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  ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh DAK Fisik Sanitasi, DAK Fisik Pendidikan 

dan DAK Fisik Keluarga Berencana terhadap Pertumbuhan Jumlah Penduduk di Indonesia. 

Pendekatan kuantitatif digunakan dalam penelitian dan dianalisis menggunakan regresi linier 

berganda. Data yang digunakan merupakan data sekunder dari tahun 2016 sampai dengan tahun 

2025 dan diperoleh dari sumber resmi website Direktorat Jenderal Perimbangan Keuangan dan 

Badan Pusat Statistik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa DAK Fisik Sanitasi tidak 

berpengaruh terhadap pertumbuhan jumlah penduduk. DAK Fisik Keluarga Berencana 

berpengaruh negatif terhadap pertumbuhan jumlah penduduk sehingga efektif dalam 

mengendalikan pertumbuhan jumlah penduduk. Sebaliknya, DAK Fisik Pendidikan berpengaruh 

positif atau justru dapat meningkatkan petrumbuhan penduduk di Indonesia. Dengan demikian, 

apabila fokus kebijakan adalah pengendalian pertumbuhan jumlah penduduk, maka alokasi DAK 

Fisik Keluarga Berencana perlu dicermati agar tidak terjadi permasalahan dan keberhasilan 

program Keluarga Berencana tetap tercapai. 

Kata Kunci: DAK Fisik Keluarga Berencana, DAK Fisik Pendidikan, DAK Fisik 

Sanitasi, Jumlah Penduduk  

 

ABSTRACT 

This study aims to analyze the impact of Physical Special Allocation Funds (DAK) for Sanitation, 

Education, and Family Planning on population growth in Indonesia. A quantitative approach was 

employed, and the data were analyzed using multiple linear regression. The data used in this 

study consist of secondary data from 2016 to 2025, obtained from official sources, including the 

Directorate General of Fiscal Balance and the Central Bureau of Statistics. The findings indicate 

that Physical DAK for Sanitation has no significant effect on population growth. Meanwhile, 

Physical DAK for Family Planning has a negative effect on population growth, demonstrating its 

effectiveness in controlling population increase. Conversely, Physical DAK for Education has a 

positive effect, suggesting its potential to contribute to population growth in Indonesia. Therefore, 

if the policy focus is on controlling population growth, the allocation of Physical DAK for Family 
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Planning must be carefully considered to prevent issues and ensure the success of the Family 

Planning program. 

Keywords: Physical Special Allocation Funds Family Planning, Physical Special 

Allocation Funds Education, Physical Special Allocation Funds Sanitation, Population 

Growth 

 

PENDAHULUAN 

Pertumbuhan penduduk dunia diprediksi akan terus meningkat kedepannya 

bahkan diproyeksikan menjadi 10,9 miliar pada tahun 2100 (Maja & Ayano, 2021). 

Penyumbang pertumbuhan penduduk yang tinggi salah satunya berada di Asia Tenggara 

dengan pertumbuhan rata-rata lebih dari 2,5% (United Nations, 2019). PBB juga 

memproyeksikan bahwa lebih dari separuh perubahan populasi global hingga tahun 2050 

akan terjadi di wilayah Asia Tenggara dan Afrika Sub-Sahara (Maja & Ayano, 2021). 

Meskipun proyeksi dilakukan oleh lembaga kredibel, namun ternyata pertumbuhan 

penduduk selalu diatas proyeksi, sebagai contoh tahun 2022 terdapat 21 juta manusia 

lebih banyak dari pada proyeksi PBB (O’Sullivan, 2023). Secara umum, menurut Thomas 

Malthus pertumbuhan penduduk memiliki dampak buruk pada kesejahteraan karena 

pertumbuhan populasi lebih cepat dari pada pertumbuhan produksi pangan 

(Khursanaliev, 2023). Dampak manusia terhadap lingkungan merupakan hasil dari 

peningkatan jumlah manusia dengan gaya hidupnya, dan kombinasi teknologi, institusi, 

nilai-nilai budaya dan individu, sikap dan perilaku yang menentukan bagaimana gaya 

hidup tersebut dicapai (O’Sullivan, 2023). Peningkatan pertumbuhan populasi penduduk 

jika diikuti dengan peningkatan urbanisasi serta pembangunan ekonomi, pada akhirnya 

akan meningkatkan kebutuhan pangan, air dan energi yang semakin besar sehingga dapat 

meningkatkan kerusakan lingkungan (Molotoks et al., 2018).  

Kemiskinan dan kelaparan menjadi tantangan paling besar yang saat ini dihadapi 

dunia (Miladinov, 2023). Namun tantangan tersebut akan sulit dihadapi karena 

pertumbuhan penduduk yang berkelanjutan (Miladinov, 2023). Wilayah yang paling 

rentan terhadap kekurangan pangan dan air cenderung terjadi pada wilayah dengan 

kepadatan penduduk dan tingkat pertumbuhan yang tinggi (O’Sullivan, 2023). Suatu 

wilayah yang penduduknya sangat padat, peningkatan pertumbuhan penduduk yang 

tinggi akan menjadi faktor utama penyebab kekurangan air dan pangan dibandingkan 

perubahan iklim (O’Sullivan, 2023). Jika kelangkaan air dan pangan terus berlanjut akan 

menimbulkan kerusuhan dan kekerasan lebih besar di masyarakat (Cincotta et al., 2023). 

Oleh karena itu populasi dunia harus dikendalikan dan stabil, sehingga memungkinkan 

masyarakat dapat lepas dari kemiskinan dan memperoleh kesejahteraan (O’Sullivan, 

2023). 
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Di Asia Tenggara, Indonesia memegang rekor sebagai negara dengan ekonomi 

terbesar, serta memiliki jumlah penduduk terpadat (peringkat 4 di seluruh dunia) 

(Muzayanah et al., 2022). Di Indonesia pertumbuhan penduduk yang semakin cepat 

terjadi di hampir seluruh wilayah (Sari et al., 2023), bahkan kemungkinan tingginya laju 

pertumbuhan penduduk akan berlangsung selama 25 tahun ke depan (Jones, 2015). 

Berdasarkan data pada BPS, sejak tahun 2019, total penduduk Indonesia belum pernah 

menurun dan selalu meningkat. Tahun 2019 sebanyak 266.911,9 ribu jiwa, menjadi 

281.603,8 ribu jiwa. Angka tersebut diproyeksikan akan terus meningkat hingga menjadi 

328.928.740 jiwa di tahun 2050 (BPS, 2023). Laju pertumbuhan penduduk Indonesia 

harus selalu dikendalikan karena apabila tidak terkendali akan meningkatkan kesenjangan 

sosial dan kemiskinan (Noviyanto & Fauzi, 2022), yang hingga tahun 2023 tingkat 

kemiskinan menurut BPS berada di angka 9,36% (Abdah et al., 2023). Kesenjangan dan 

kemiskinan merupakan salah satu indikator dalam SDGs, dan sebagai anggota PBB, 

Indonesia turut serta dalam dalam implementasi SDGs (Srifridayanti et al., 2025). Selain 

itu daya tampung lingkungan dan daya dukung menjadi tidak ideal, sehingga akan 

memunculkan berbagai dampak lingkungan dan bencana (Sari et al., 2023; Xuan, 2024). 

Zhang (2015), membuktikan dalam penelitiannya bahwa pembangunan ekonomi di 

negara-negara Asia (India, Indonesia, dan Tiongkok) dipengaruhi secara negatif oleh 

jumlah penduduk. 

Untuk mengendalikan tingginya laju pertumbuhan penduduk, salah satu langkah 

yang telah dilakukan Pemerintah Indonesia adalah program Keluarga Berencana 

(Noviyanto & Fauzi, 2022). Layanan keluarga berencana, pembangunan sosial ekonomi, 

peningkatan kesehatan masyarakat dan kemajuan teknologi medis menjadi beberapa hal 

yang dapat mempengaruhi pertumbuhan jumlah penduduk (Gu et al., 2021). Peningkatan 

pendidikan juga membangun perilaku dan pandangan pasangan muda untuk menunda 

pernikahan dan melahirkan anak, serta jumlah dan waktu melahirkan (Bongaarts & 

O’Neill, 2018; Liu & Raftery, 2020). Keluarga berencana menjadi langkah intervensi 

yang didesain untuk mengatasi masalah pertumbuhan populasi (Montt-Maray et al., 

2023). Sanitasi dan kondisi lingkungan merupakan hal penting yang terkait dengan 

kesehatan dan berdampak pada pembangunan sosial dan ekonomi masyarakat 

(Yuningsih, 2019). Peningkatan kesehatan masyarakat bersama layanan keluarga 

berencana memungkinkan pasangan untuk memiliki jumlah anak yang diinginkan tanpa 

harus melahirkan terlalu banyak (Gu et al., 2021). Melalui pengalokasian Dana Alokasi 

Khusus, secara khusus Pemerintah Indonesia telah mendukung program Keluarga 

Berencana, Sanitasi dan Pendidikan (Perpres Nomor 57 Tahun 2024 Petunjuk Teknis 

Dana Alokasi Khusus Fisik). Memperhatikan hal tersebut menarik untuk untuk menguji 

lebih lanjut dampak alokasi DAK Fisik Keluarga Berencana, Sanitasi dan Pendidikan 

terhadap laju pertumbuhan penduduk di Indonesia. 
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Jumlah penduduk dapat berpengaruh pada pengelolaan SDM sehingga dapat 

berdampak pada kualitas suatu negara (Anggraeni & Ridho, 2016). Sebagaimana 

penelitian Zhang (2015), bahwa peningkatan jumlah penduduk di Indonesia berdampak 

negatif, maka perlu adanya upaya pengendalian (Crist et al., 2017). Kebijakan 

kependudukan juga dapat mengurangi tingkat kelahiran (Muaya et al., 2023). Keluarga 

berencana menjadi program andalan dari beberapa program lain yang dilakukan oleh 

Pemerintah untuk mengendalikan tingginya laju pertumbuhan penduduk (Noviyanto & 

Fauzi, 2022). Beberapa penelitian telah mengkonfirmasi pentingnya program tersebut 

dalam mengendalikan pertumbuhan penduduk (Liu & Raftery, 2020). Seperti penelitian 

yang dilakukan oleh Liu & Raftery (2020), yang menemukan bahwa penurunan tingkat 

fertilitas lebih cepat dalam prevalensi keluarga berencana dari pada peningkatan 

pendidikan. Penelitian der Hatcher et al. (2023), juga memberikan kesimpulan bahwa 

ketersediaan dan kemudahan akses layanan keluarga berencana berdampak negatif pada 

angka kelahiran. Kondisi saat ini, partisipasi Pria masih kurang dalam mengakses layanan 

Keluarga Berencana, salah satunya karena kurangnya sosialisasi metode kontrasepsi bagi 

pria (Katili, 2016). Dengan adanya DAK Fisik Keluarga Berencana, diharapkan dapat 

meningkatkan partisipasi Pria untuk lebih aktif dalam mengakses layanan Keluarga 

Berencana, agar kesuksesan program tersebut semakin tinggi. 

Pendidikan diyakini dapat menunda pernikahan dan kelahiran. Terdapat dua cara 

bagaimana peningkatan pendidikan dapat menurunkan kesuburan. Pertama 

meningkatnya pendidikan berhubungan positif dengan meningkatnya biaya peluang 

perempuan untuk memiliki anak (Liu & Raftery, 2020). Sesuai demand or structural 

theories of fertility decline, perempuan yang memiliki pendidikan, akan lebih mudah 

mendapatkan akses terhadap peluang dan status, sehingga dapat meningkatkan biaya 

peluang memiliki anak. Pendidikan merupakan salah satu aktivitas yang dapat 

meningkatkan pengetahuan seseorang (Jayadiputra et al., 2024). Menurut teori ideasional 

jika orang tua memiliki pendidikan yang tinggi, akan mengubah nilai seberapa besar 

ukuran keluarga besar dan akan terbuka untuk menyebarkan pengetahuan terkait keluarga 

berencana (Liu & Raftery, 2020). Kedua, pendidikan dapat menurunkan kesuburan 

karena meningkatnya biaya membesarkan anak terkait dengan pendaftaran anak untuk 

administrasi dan sekolah (Kim, 2023). 

Penelitian sebelumnya mayoritas menyatakan bahwa jumlah penduduk menjadi 

anteseden dari kerusakan lingkungan dan buruknya sanitasi dan belum ada analisis timbal 

baliknya. Model timbal balik atau Reciprocal Causation dilakukan untuk mengetahui 

apakah jika perbaikan sanitasi serta perbaikan lingkungan hidup dan kehutanan didukung 

akan berdampak pada pertumbuhan jumlah penduduk. Reciprocal terjadi ketika masing-

masing variabel dapat saling mempengaruhi (Morrow & Conger, 2021). Model timbal 

balik tersebut dilakukan karena menurut Gu et al. (2021), ketika proses moderenisasi 
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terjadi, peningkatan kesehatan masyarakat, gizi, ketahanan pangan, pembangunan sosial 

dan ekonomi serta kemajuan teknologi medis memungkinkan pasangan dapat memiliki 

jumlah anak yang diinginkan tanpa harus melahirkan terlalu banyak. Selain itu, salah satu 

cara untuk mengulas masalah populasi adalah mengaitkannya dengan keanekaragaman 

hayati (ekosistem alami, perlindungan spesies dan warisan genetik), yaitu sebagai faktor 

penghambat pembangunan manusia (Crist et al., 2017). Dengan demikian kebijakan yang 

terkait dengan sanitasi dan lingkungan di Indonesia diharapkan berperan dalam 

mempengaruhi laju pertumbuhan jumlah penduduk. 

Kebijakan pemerintah harus didukung dengan sumber daya, salah satunya adalah 

anggaran (Maolana & Zaenuri, 2022). DAK Fisik Keluarga Berencana merupakan 

dukungan pemerintah pusat kepada pemerintah daerah agar layanan keluarga berencana 

yang berkualitas dapat lebih merata dan mudah diakses (Dewi, 2023). Dengan adanya 

dukungan tersebut diharapkan program keluarga berencana semakin sukses dalam 

mengendalikan laju pertumbuhan jumlah penduduk. Dukungan pemerintah terhadap 

bidang sanitasi melalui DAK Fisik, diharapkan dapat meningkatkan kesehatan 

masyarakat sehingga angka kematian menurun dan masyarakat menjadi tidak melahirkan 

terlalu banyak (Gu et al., 2021). 

Hipotesis yang dibangun sesuai uraian di atas adalah: 

H1: DAK Fisik Sanitasi berpengaruh negatif terhadap Pertumbuhan Jumlah Penduduk 

H2: DAK Fisik Pendidikan berpengaruh negatif terhadap Pertumbuhan Jumlah Penduduk 

H3: DAK Fisik Keluarga Berencana berpengaruh negatif terhadap Pertumbuhan Jumlah 

Penduduk 

METODE PENELITIAN 

1. Jenis dan Sumber Data 

Penelitian ini menggunakan data sekunder dari tahun 2016 sampai dengan 2025. Data 

DAK Fisik diperoleh dari publikasi di laman Direktorat Jenderal Perimbangan 

Keuangan sedangkan peneliti memperoleh data jumlah penduduk dari publikasi di 

laman Badan Pusat Statistik. Karena satuan data beragam yaitu Jumlah penduduk 

ratusan juta jiwa sedangkan DAK Fisik dalam Miliar hingga Triliun Rupiah, maka 

data ditransformasikan dalam nilai Log Linier (Ln). 

2. Definisi Operasional Variabel 

a. Jumlah penduduk sebagai variabel dependen (Y) 

Penduduk merupakan semua orang yang minimal selama enam bulan 

berdomisili di wilayah Indonesia dan atau selama kurang dari enam bulan 

berdomisili dengan tujuan menetap. Dalam penelitian ini jumlah penduduk 

beraasal dari publikasi data BPS selama 10 tahun (2016 sampai dengan 2025). 

b. DAK Fisik Sanitasi sebagai variabel independen (X1) 
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DAK Fisik Sanitasi merupakan alokasi anggaran kepada suatu daerah dalam 

rangka membantu alokasi dana peningkatan akses sanitasi, DAK Fisik Sanitasi 

yang digunakan adalah DAK FISIK Sanitasi Reguler dan Afirmasi dari tahun 

2016 sampai dengan 2025 (10 tahun) 

c. DAK Fisik Pendidikan sebagai variabel independen (X2) 

Yaitu alokasi alokasi anggaran dari APBN kepada daerah untuk mendukung 

pendidikan dari tingkat dasar hingga menengah agar standar nasional sarana 

prasarana sekolah dapat tercapai. Data DAK Fisik Pendidikan yang digunakan 

berasal dari DAK Fisik Reguler bidang pendidikan dari tahun 2016 sampai 

dengan 2025 

d. DAK Fisik Keluarga Berencana sebagai variabel independen (X3) 

Merupakan alokasi anggaran dari APBN kepada daerah dalam rangka 

memberikan bantuan alokasi dana untuk kegiatan khusus fisik di bidang 

pembangunan keluarga, pengendalian penduduk, keluarga berencana serta 

penurunan stunting. Data alokasi dana DAK Fisik Keluarga Berencana yang 

digunakan adalah DAK Fisik Sub Bidang Keluarga Berencana 10 tahun terakhir, 

yaitu 2016 sampai dengan 2025. 

3. Metode Analisis Data 

Metode regresi dapat digunakan dalam penelitian untuk mengetahui bagaimana 

masing-masing variabel independen berpengaruh terhadap jumlah penduduk. 

𝒀 = 𝜷𝟎 + 𝜷𝟏𝐋𝐧𝑿𝟏 + 𝜷𝟐𝐋𝐧𝑿𝟐 + 𝜷𝟑𝐋𝐧𝑿𝟑 +  𝒆 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

1. Hasil Penelitian 

Analisis data dilakukan dengan menguji asumsi klasik dan uji hipotesis. 

Sebelum dilakukan uji hipotesis, model harus memenuhi syarat uji asumsi klasik 

terlebih dahulu agar dapat diidentifikasi apakan penelitian memiliki sifat BLUE (Best 

Linear Unbias Estimator). 

a. Uji Normalitas 

Syarat uji normalitas menggunakan Kolmogorov Smirnov adalah nilai 

signifikansinya lebih tinggi dari α (0,05). 

Tabel 2. Uji Kolmogorov Smirnov 

Test Statistic 0,164 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,200 

Hasil pengujian diperoleh nilai sebesar 0,200 sehingga data telah memenuhi 

syarat normalitas 
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b. Uji Linearitas 

Metode test for linearity, digunakan untuk menguji model regresi yang 

digunakan linear atau tidak. Syarat yang dipedomani adalah nilai Deviation from 

Linearity tidak boleh lebih rendah dari α (0,05). 

Tabel 3. Deviation from Linearity 

Variabel DAK Fisik Nilai 

Sanitasi 0,291 

Pendidikan 0,255 

KB 0,432 

Seluruh nilai Deviation from Linearity memiliki nilai di rentang 0,255-0,432 

atau jauh di atas α (0,05), sehingga telah memenuhi syarat linearitas. 

c. Uji Multikolinearitas 

Dalam uji multikolinearitas, syarat yang harus dipenuhi adalah VIF (Variance 

Inflation Factor) harus memiliki nilai di bawah 10 dan tolerance disyaratkan 

memiliki nilai lebih dari 0,1. Dari hasil Pengolahan data oleh SPSS, nilai VIF 

dan Tolerance menunjukkan bahwa model bebas multikolinearitas 

Tabel 4. VIF dan Tolerance 

Variabel DAK Fisik VIF Tolerance 

Sanitasi 2,288 0,437 

Pendidikan 2,512 0,398 

KB 2,030 0,493 

d. Uji Autokorelasi 

Uji Run digunakan untuk melihat ada tidaknya gejala autokorelasi dalam 

penelitian ini. Nilai yang dipersyaratkan dan harus dipenuhi adalah lebih besar 

dari α (0,05) 

Tabel 5. RUN 

Z -1.677 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,094 

Nilai uji RUN diperoleh sebesar 0,094 sehingga bebas dari gejala autokorelasi 

e. Uji Heterokesdastisitas 

Uji Glejser dapat digunakan untuk mendeteksi adanya Heterokesdastisitas. 

Syarat yang harus dipenuhi adalah nilai signifikansi lebih dari α (0,05).  

Tabel 6. Uji Glejser 

Variabel DAK Fisik Hasil 

Sanitasi 0,630 

Pendidikan 0,921 

KB 0,591 
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Nilai signifikansi uji Glejser seluruh variabel independen diantara 0,591 sampai 

dengan 0,921 sehingga seluruhnya bebas dari Heterokesdastisitas karena lebih 

dari α (0,05). 

f. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Seluruh tahapan uji asumsi klasik telah dilakukan dan hasilnya memenuhi syarat, 

sehingga pengujian dilanjutkan untuk mengetahui nilai koefisien determinasi (R 

Square) dan uji hipotesis. Nilai koefisien determinasi digunakan untuk 

mengetahui seberapa besar DAK Fisik Sanitasi, DAK Pendidikan serta DAK 

Fisik Keluarga Berencana menjelaskan variabel jumlah penduduk. Nilai R2 (R 

Square) diperoleh sebesar 0,897, artinya adalah variabel DAK Fisik Sanitasi, 

DAK Fisik Pendidikan serta DAK Fisik Keluarga Berencana dapat menjelaskan 

jumlah penduduk sebanyak 89,7%, sedangkan sisanya sebesar 10,3% 

dipengaruhi faktor lain di luar model. 

g. Uji F 

Pengaruh simultan DAK Fisik Sanitasi, DAK Fisik Pendidikan serta DAK Fisik 

Keluarga Berencana terhadap jumlah penduduk dapat diketahui dari signifikansi 

uji F. nilai signifikansi sebesar 0,002 sehingga ketiga variabel tersebut secara 

signifikan dan serempak dapat mempengaruhi jumlah penduduk di Indonesia. 

h. Uji T 

Untuk mengetahui bagaimana masing-masing variabel secara parsial 

mempengaruhi jumlah penduduk di Indonesia, dapat menggunakan hasil Uji T 

hitung. 

Tabel 7. Uji Parsial Berdasarkan T Hitung 

Variabel DAK Fisik Signifikansi T Hitung 

Sanitasi 0,617 0.527 

Pendidikan 0,005 4.386 

KB 0,017 -3.264 

Tidak semua variabel independen berpengaruh signifikan terhadap jumlah 

penduduk. Dari hasil uji parsial, maka tidak terdapat pengaruh antara DAK Fisik 

Sanitasi dengan jumlah penduduk, sedangkan pengaruh DAK Fisik Pendidikan 

terhadap jumlah penduduk Indonesia adalah positif dan signifikan, selanjutnya 
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pengaruh DAK Fisik Keluarga Berencana terhadap jumlah penduduk berkorelasi 

negatif dan signifikan. 

2.  Pembahasan 

Berdasarkan analisis data menggunakan aplikasi SPSS, maka persamaan regresi: 

𝒀 = 𝟏𝟖, 𝟑𝟓𝟑 + 𝟎, 𝟎𝟎𝟖𝐋𝐧𝑿𝟏 + 𝟎, 𝟎𝟑𝟎𝐋𝐧𝑿𝟐 − 𝟎, 𝟎𝟏𝟔𝐋𝐧𝑿𝟑 + 𝒆 

 

Tabel 8. Ringkasan Uji Hipotesis 

Hipotesis Hasil Keterangan 

DAK Fisik Sanitasi berpengaruh negatif terhadap 

Pertumbuhan Jumlah Penduduk 

Tidak Berpengaruh Ditolak 

DAK Fisik Pendidikan berpengaruh negatif terhadap 

Pertumbuhan Jumlah Penduduk 

Berpengaruh 

positif 

Ditolak 

DAK Fisik Keluarga Berencana berpengaruh negatif 

terhadap Pertumbuhan Jumlah Penduduk 

Berpengaruh 

negatif 

Diterima 

Secara parsial, terdapat hasil berbeda antara ketiga variabel dalam mempengaruhi 

jumlah penduduk di Indonesia. Pertama, pengaruh DAK Fisik Sanitisi ternyata tidak 

signifikan dalam mempengaruhi jumlah penduduk di Indonesia (Hipotesis 1 ditolak). 

Sanitasi merupakan pengendalian lingkungan yang bertanggung jawab atas rantai 

penyebaran penyakit (Hilal, 2021). Sanitasi merupakan hal penting yang terkait dengan 

kesehatan dan berdampak pada pembangunan sosial dan ekonomi masyarakat 

(Yuningsih, 2019). Peningkatan kesehatan masyarakat bersama layanan keluarga 

berencana memungkinkan pasangan untuk memiliki jumlah anak yang diinginkan tanpa 

harus melahirkan terlalu banyak (Gu et al., 2021). Namun ternyata, menurut Carter 

(2017), dampak kesehatan dari program sanitasi sangat kecil atau bahkan dapat diabaikan. 

Karena peningkatan kesehatan sangat kecil, maka pernyataan Gu et al. (2021) bahwa 

peningkatan kesehatan mengakibatkan masyarakat menjadi tidak melahirkan terlalu 

banyak tidak dapat tercapai. 

Kedua, ternyata selama 10 tahun terakhir DAK Fisik Pendidikan justru 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan jumlah penduduk (Hipotesis 2 

ditolak). Alokasi DAK Fisik Pendidikan diperuntukkan untuk meningkatkan sarana dan 

prasarana sekolah (Rochaendi & Salim, 2020), harapannya akan semakin banyak warga 

negara yang mendapatkan pendidikan baik and berkualitas. Semakin tinggi DAK Fisik 

Pendidikan, semakin banyak sekolah yang dibangun sehingga masyarakat bisa 

menggunakan sekolah tersebut. Namun ternyata meningkatnya pendidikan seseorang 

justru akan meningkatkan jumlah penduduk yang didukung penelitian Chen (2022) dan 

penelitian Okui (2024). Di kebudayaan timur, pernikahan kental dengan harapan-harapan 

tradisional terutama bagi perempuan, yaitu harus melahirkan, mengasuh anak, dan 

mejalankan pekerjaan rumah tangga (Ji, 2015). Selain itu, sejalan dengan planned 
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behavior theory pendidikan berpengaruh terhadap peningkatan pendapatan yang nantinya 

meningkatkan kapasitas perempuan untuk menghidupi lebih banyak anak (Ji, 2015). 

Karena pendidikan berkorelasi positif dengan pendapatan (Ji, 2015), kejadian di 

Indonesia adalah apabila seseorang memiliki status ekonomi mampu (pendapatan cukup) 

ternyata banyak yang menginginkan anak 3 atau lebih (Arsyad et al., 2021; Salma & 

Fitriyah, 2023). Saat ini juga banyak ibu yang bekerja tetap dapat mengasuh anaknya 

melalui jasa penitipan di tempat kerjanya. Oleh karena itu pendidikan perempuan dapat 

memiliki efek positif pada permintaan anak jika peran perempuan sebagai ibu dan pekerja 

tidak bertentangan (Ji, 2015). 

Ketiga, Hipotesis yang menyatakan DAK Fisik Keluarga Berencana berhubungan 

negatif terhadap jumlah penduduk Indonesia diterima. Dalam rangka mengendalikan 

populasi manusia, program keluarga berencana difokuskan untuk menghindari kehamilan 

yang tidak diinginkan, menunda, atau mengakhiri kehamilan dan mengurangi 

pertumbuhan penduduk (Fauser et al., 2024). Program tersebut telah diakui 

keberhasilannya di Indonesia (Idris et al., 2021). DAK Fisik Keluarga Berencana 

merupakan alokasi anggaran yang diberikan kepada daerah untuk memeratakan akses 

terhadap pelayanan Keluarga Berencana yang berkualitas (Dewi, 2023). Hasil penelitian 

ini didukung oleh penelitian der Hatcher et al. (2023), yang menyimpulkaan bahwa 

ketersediaan dan kemudahan akses layanan keluarga berencana berdampak negatif pada 

angka kelahiran. Dengan adanya dukungan dari Pemerintah terhadap program keluarga 

berencana melalui DAK Fisik, diharapkan semakin banyak masyarakat yang mengakses 

layanan tersebut dengan mudah. Banyaknya akses terhadap layanan keluarga berencana 

akan meningkatkan kesuksesan program tersebut dalam mengendalikan pertumbuhan 

jumlah penduduk (Liu & Raftery, 2020). 

SIMPULAN 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana pengaruh DAK Fisik 

Sanitasi, DAK Fisik Pendidikan dan DAK Fisik Keluarga Berencana terhadap 

pertumbuhan jumlah penduduk Indonesia dari tahun 2016 sampai dengan 2025. Hasil 

menunjukkan bahwa dukungan Pemerintah melalui DAK Fisik Keluarga Berencana, 

terbukti dapat mendukung keberhasilan pengendalian pertumbuhan jumlah penduduk. 

DAK Fisik Sanitasi, tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan jumlah penduduk di 

Indonesia. Sedangkan alokasi DAK Fisik Pendidikan justru dapat meningkatkan 

pertumbuhan jumlah penduduk di Indonesia. 

Pengaruh negatif DAK Fisik Keluarga Berencana menunjukkan bahwa dukungan 

anggaran dari Pemerintah terhadap program tersebut turut menunjang keberhasilannya. 

Dengan adanya dukungan tersebut akan meningkatkan ketersediaan dan kemudahan 

dalam mengakses layanan keluarga berencana, sehingga pada akhirnya pertumbuhan 

jumlah penduduk akan semakin terkendali. Dampak positif DAK Fisik pendidikan 
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menunjukkan bahwa alokasi anggaran dari APBN untuk mendukung peningkatan sarana 

dan prasarana pendidikan, akan meningkatkan akses masyarakat terhadap pendidikan 

yang berkualitas, selanjutnya semakin tinggi tingkat pendidikan dapat meningkatkan 

pendapatan dan meningkatkan kapasitas orang tua dalam membiayai banyak anak. Model 

konseptual ini diharapkan dapat menambah referensi teoretis bahwa terdapat pengaruh 

yang berbeda antara DAK Fisik Keluarga Berencana dan DAK Fisik Pendidikan terhadap 

pertumbuhan jumlah penduduk di Indonesia. 

Hasil penelitian memberikan implikasi praktis yang dapat dimanfaatkan oleh para 

pemangku kepentingan ketika menetapkan kebijakan pengendalian pertumbuhan jumlah 

penduduk. Ketika fokus kebijakan adalah pengendalian pertumbuhan penduduk, maka 

alokasi DAK Fisik Keluarga Berencana perlu dicermati agar tidak terjadi permasalahan 

dan keberhasilannya tetap tercapai, karena menurut Dewi (2023), terkadang masih terjadi 

keterlambatan pencairan oleh Pemerintah Daerah dan menurut Santoso et al. (2019), 

dalam evaluasinya masih terdapat belanja yang tidak terkait dengan bidang Keluarga 

Berencana (misalnya Smartphone dan tablet). 

Dalam penelitian ini, data penelitian hanya 10 tahun, sehingga belum 

menggambarkan dinamika variabel jangka panjang, penelitian selanjutnya dapat 

meningkatkan periode pengambilan data. Berdasarkan nilai koefisien determinasi, 

sebesar 0,897, artinya masih terdapat peluang untuk menambah variabel penelitian. 

Penelitian ini juga hanya menggunakan data DAK Fisik Sanitasi, penelitian selanjutnya 

dapat menambah variabel lain seperti seluruh alokasi DAK Kesehatan karena menurut 

Gu et al. (2021), peningkatan kesehatan masyarakat dan kemajuan teknologi medis dapat 

mempengaruhi pertumbuhan jumlah penduduk. 
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